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Abstrak 
Masa remaja identik dengan proses pencarian jati diri setiap individu di mana, banyak sekali aspek di dalam 
diri seseorang yang mengalami perubahan pada proses tersebut. Sulit bagi remaja untuk melalui fase ini 
seorang diri, terutama dalam menghadapi dinamika-dinamika pendewasaan yang ada. Untuk itu, remaja akan 
berusaha mencari dukungan sosial dari sumber-sumber dukungan di sekitarnya. Namun, sumber dukungan 
primer dari orang tua cenderung akan dilepaskan perlahan-lahan oleh remaja dan beralih kepada sumber 
dukungan dari teman sebaya. Sumber dukungan dari teman sebaya itu bisa didapatkan remaja melalui peer 
group. Peer group memiliki pengaruh yang besar dalam diri remaja dalam pembentukan identitas di mana 
self-esteem juga termasuk di dalamnya. Self-esteem merupakan salah satu komponen penting yang dimiliki 
setiap individu dalam pembentukan karakter. Artikel ini akan membahas mengenai pengaruh dari peer group 
pada pembentukan self-esteem pada remaja. Penulis menggunakan metode studi kepustakaan dalam penulisan 
artikel ini untuk memaparkan mengenai self-esteem pada remaja, peran peer group bagi remaja, dan pengaruh 
dari peer group pada pembentukan self-esteem pada remaja. 
 
Kata Kunci: Peer group, Remaja, Self-Esteem 
 

Abstract 
Adolescence is identical with the process of finding the identity of each individual where there are many 
aspects in a person who experience changes in the process. It is difficult for teenagers to go through this phase 
alone, especially in dealing with the existing dynamics of maturation. For this reason, adolescents will try to 
find social support from support sources around them. However, the primary source of support from parents 
tends to be released slowly by adolescents and turns to sources of support from peers. The source of support 
from peers can be obtained by teenagers through peer groups. Peer groups have a great influence on 
adolescents in the formation of identity in which self-esteem is also included. Self-esteem is one of the 
important components that every individual has in character building. This article will discuss the influence 
of peer groups on the formation of self-esteem in adolescents. The author uses the literature study method in 
writing this article to describe self-esteem in adolescents, the role of peer groups for adolescents, and the 
influence of peer groups on the formation of self-esteem in adolescents. 
 
Keywords: Peer group, Youth, Self-Esteem 

 
 
PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan serta 
pertumbuhannya, manusia akan melalui tiga 
tahapan dalam hidupnya, yaitu masa anak-

anak; masa remaja; dan masa dewasa. Masa 
remaja menjadi tahapan yang paling penting 
untuk dilalui oleh setiap individu karena pada 
masa ini, terjadi perubahan dalam diri 
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individu, baik secara fisik maupun emosional. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada 
individu yang berada di fase ini, antara lain 
adalah perubahan dalam perkembangan tanda-
tanda seks sekunder, terjadinya pacu tumbu, 
dan perubahan perilaku serta hubungan sosial 
dengan lingkungannya (Manurung, 2021). 
Secara garis besar, masa remaja dapat 
diartikan sebagai sebuah masa peralihan dari 
anak-anak menuju dewasa. Dalam 
perkembangannya, masa transisi yang dialami 
oleh remaja akan dipenuhi oleh tantangan yang 
berasal dari dalam dirinya maupun dari luar 
dirinya, terutama lingkungan sosial (Restu & 
Yusri, dalam Mutia & Sukmawati, 2019). 

Masa remaja dapat dikatakan sebagai 
tahapan yang menarik dan penuh tantangan. 
Individu yang berada di tahap ini tidak lagi 
dikatakan sebagai seorang anak-anak, tetapi 
tidak dapat pula dikatakan sebagai orang 
dewasa. Di masa remaja pula mulai tumbuh 
berbagai persoalan kebutuhan dan emosi yang 
dialami oleh remaja. (Sitohang, et.al, 2016 
dalam Mutia & Sukmawati, 2019) pada masa 
perkembangannya, perkembangan remaja 
dipenuhi dengan perasaan tidak menentu, 
cemas, bingung, berkecamuk harapan, 
tantangan, kebahagiaan, serta kesengsaraan. 
Selain itu, dalam perkembangan masa remaja, 
masa remaja kerap mendapatkan stigma 
sebagai masa-masa penuh kenakalan, 
memberontak, dan lain sebagianya. Padahal, 
masa remaja tersebut tidak menjadi masa yang 
berisi pemberontakan, krisis, penyakit, serta 
penyimpangan yang dilakukan oleh individu, 
tetapi masa remaja cenderung menjadi masa 
evaluasi, pengambilan keputusan, komitmen, 
serta mencari tempat di dunia (Santrock, 2005 
dalam Mutia & Sukmawati, 2019). Masa 
remaja kemudian dibagi menjadi tiga tahapan, 
yaitu masa remaja awal atau early adolescence 
(10-13 tahun), masa remaja tengah atau middle 
adolescence (14-17 tahun), dan masa remaja 
akhir atau late adolescence (18-21 tahun). 

Minev dkk., (2018) mengatakan, masa 
remaja merupakan masa yang penting dan 
krusial dalam perkembangan individu, transisi 

dari anak-anak ke dewasa dalam lingkungan 
budaya tertentu. Penghargaan diri atau self-
esteem memerankan peran yang sangat 
penting terhadap perkembangan di periode ini. 
Pada masa remaja, self-esteem dipengaruhi 
oleh usia, ras, etnis, puberti, berat badan, 
aktivitas fisik, dan jenis kelamin (McLoed & 
Owens, 2004; Powels, 2004 dalam Myers et 
al., 2011) Harga diri atau self-esteem 
merupakan suatu penilaian keseluruhan dari 
kelayakan individu, yang dinyatakan dalam 
orientasi positif maupun negatif terhadap diri 
mereka (Minev et al., 2018). Sedangkan 
Rosenberg (1965), sebagai salah satu pionir 
dalam bidang self-esteem, mendefinisikan 
global self-esteem sebagai suatu sikap positif 
atau negatif terhadap objek tertentu, yakni diri 
sendiri (Birkeland et al., 2012). Dari kedua 
definisi tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
self-esteem atau harga diri merupakan 
penilaian positif maupun negatif yang 
dilakukan oleh individu terhadap diri mereka 
sendiri. Penilaian tersebut bervariasi, dapat 
berupa keyakinan bahwa dirinya layak, sukses, 
mampu, serta penting.  

Harga diri atau self-esteem berbeda 
dengan self-confidence dan self-efficacy yang 
mencakup keyakinan dalam hal kualitas 
pribadi dan kinerja masa depan (Minev et al., 
2018). Terdapat dua elemen yang terdapat di 
dalam self-esteem, yaitu self-knowledge dan 
self-awareness. Kedua hal tersebut merupakan 
persepsi individu mengenai kekuatan dan 
kekurangan yang dimiliki, kemampuan, 
perilaku, dan nilai yang dimiliki (Minev et al., 
2018). Harga diri yang dimiliki oleh individu 
ini kemudian dibagi menjadi dua tingkatan, 
yaitu high self-esteem dan low self-esteem. 
Individu yang memiliki high self-esteem akan 
mampu memberikan penilaian positif terhadap 
dirinya, dapat menghargai dirinya, serta dapat 
melihat kelebihan yang dimiliki oleh dirinya. 
Seorang remaja harus mampu 
mengembangkan harga diri yang tinggi atau 
high self-esteem untuk lebih memahami 
kelebihan serta kekurangan yang ada pada 
dirinya (Mujiyati & Sofwan, 2018). Remaja 
yang memiliki high self-esteem cenderung 
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dapat lebih percaya diri dan lebih merasa 
bahwa dirinya berharga.  Sedangkan individu 
remaja yang memiliki low self-esteem akan 
cenderung memberikan penilaian negatif 
terhadap dirinya serta hanya dapat melihat 
kekurangan yang dimilikinya. Remaja yang 
memiliki low self-esteem cenderung 
berperilaku negatif, hal itu menjadi alasan 
tidak langsung remaja yang kerap membuat 
onar di sekolah (Clames & Clarks, 2012 dalam 
(Mujiyati & Sofwan, 2018). 

Walaupun self-esteem merupakan 
penilaian individu terhadap dirinya sendiri, 
dalam pembentukannya lingkungan sosial 
serta interaksi sosial memiliki peranan penting 
terhadap penghargaan diri tersebut. Harga diri 
yang ada pada diri setiap individu berkembang 
melalui interaksi sosial serta cara pandang 
orang lain terhadap individu itu sendiri. Sistem 
sosial yang paling pertama dan utama dalam 
mempengaruhi perkembangan self-esteem 
pada individu adalah keluarga (Pinheiro Mota 
& Matos, 2013). Seiring bertumbuh dan 
kembangnya seorang individu, faktor dari luar 
selain keluarga pun mulai memberikan 
pengaruh terhadap perkembangan self-esteem 
yang dimiliki oleh individu tersebut. Pada 
masa remaja, perkembangan self-esteem akan 
lebih banyak dipengaruhi oleh peranan teman 
sebaya dibandingkan peranan keluarga. Hal itu 
karena pada masa remaja, individu cenderung 
berupaya menemukan jati dirinya tanpa 
bantuan dari keluarga, khususnya orang tua. 
Pada masa remaja, hubungan sosial yang 
dimiliki oleh remaja sebagian besar dilakukan 
dengan kelompok teman sebaya (Mutia & 
Sukmawati, 2019). Proses pencarian jati diri 
pada arah yang positif akan membawa pada 
perkembangan remaja pada arah yang lebih 
baik, sedangkan pencarian jati diri pada arah 
yang negatif biasanya diekspresikan oleh 
remaja pada perilaku-perilaku seperti tawuran, 
penyalahgunaan narkoba, dan berkencan 
dengan pencapaian yang menurun (Mujiyati & 
Sofwan, 2018). 

Santrock (2013) memaparkan bahwa 
hubungan teman sebaya mengalami perubahan 

utama pada masa remaja. Di masa anak-anak, 
fokus hubungan teman sebaya adalah untuk 
disukai oleh teman sekelas serta diikutsertakan 
pada setiap kegiatan. Penolakan serta perasaan 
diabaikan dapat merusak perkembangan anak-
anak yang kerap terbawa hingga masa remaja. 
Sedangkan di awal masa remaja, biasanya 
remaja lebih suka mempunyai jumlah 
pertemanan yang lebih dekat dibandingkan 
persahabatan saat anak-anak. Kecocokan yang 
terbentuk dalam persahabatan tersebut akan 
membentuk kehidupan sosial remaja saat 
remaja menghabiskan waktu bersama (Mutia 
& Sukmawati, 2019). Remaja yang telah 
mendapatkan pertemanan yang sesuai akan 
merasakan penerimaan dari teman sebayanya 
serta dapat membuat dirinya merasa berharga, 
bahagia, dan merasa dirinya dibutuhkan. 
Untuk mendapatkan penerimaan dari teman 
sebaya, makan remaja perlu melakukan 
interaksi sosial, saat melakukan interaksi 
sosial tersebut, remaja harus mampu 
melakukan penyesuain sosial agar ia dapat 
diterima dalam hubungan teman sebaya 
tersebut (Mutia & Sukmawati, 2019). 

Dalam pertemanan remaja, terdapat 
perasaan saling mendukung, cemas, serta 
perasaan khawatir yang muncul satu sama lain. 
Hal tersebut dalam literatur psikologi dikenal 
dengan istilah peer group support (Mujiyati & 
Adiputra, 2018). Dalam bahasa sederhana peer 
group support dapat didefinisikan sebagai 
suatu dukungan sosial yang diberikan satu 
sama lain dalam pertemanan. Untuk 
menghadapi masa remaja yang penuh dengan 
perubahan, baik secara fisik maupun 
emosional, remaja membutuhkan dukungan 
emosional. Dukungan emosional tersebut 
dapat terbentuk dan ditemukan dalam 
hubungan teman sebaya. Namun, dalam 
hubungan teman sebaya yang dialami oleh 
remaja, tidak sedikit pula yang mendapatkan 
penolakan hingga tekanan dari teman sebaya. 
Tekanan dari teman sebaya tersebut dikenal 
dengan istilah peer pressure. Penolakan teman 
sebaya atau peer pressure ini identikan dengan 
harga diri yang dimiliki oleh remaja (Mutia & 
Sukmawati, 2019). Secara sederhana peer 
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pressure atau tekanan teman sebaya dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi individu yang 
merasa harus melakukan suatu kegiatan atau 
aktivitas tertentu agar individu tersebut dapat 
disukai oleh orang lain. Bentuk dari tekanan 
yang dilakukan oleh teman sebaya tersebut 
bervariasi, dapat dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung.  

Dukungan teman sebaya (peer group), 
penolakan dari teman sebaya, hingga tekanan 
teman sebaya (peer pressure) dapat 
mempengaruhi perkembangan self-esteem 
yang dimiliki oleh remaja. Hal itu karena di 
masa remaja, remaja cenderung menghabiskan 
banyak waktu dengan teman sebayanya serta 
lebih mempercayai apa yang dikatakan oleh 
teman sebayanya dibandingkan perkataan 
orang yang lebih dewasa. Di samping itu, cara 
pandang teman sebaya serta interaksi yang 
dilakukan dengan teman sebaya akan 
mempengaruhi individu remaja memandang 
serta memberikan penghargaan pada dirinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mujianti 
dan Adiputra (2016) menggunakan 103 
populasi siswa  kelas 11 di SMK Negeri 
Talang Padang Lampung Tahun Ajaran 
2016/2017 dengan responden berusia 15-17 
tahun dengan sampel 40 orang yang terdiri dari 
20 siswa berasal dari suku Lampung dan 20 
siswa lain berasal dari suku Jawa. Dari 
penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara keberadaan peer 
group terhadap self-esteem siswa di sekolah 
tersebut. Keberadaan peer group berkontribusi 
sebesar 34.9% terhadap penghargaan diri 
siswa dan 65.1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Dari penelitian tersebut dapat 
ditemukan bahwa positive peer group dapat 
memberikan kekuatan pada  siswa.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
oleh Mutia dan Sukmawati (2019) terhadap 
666 orang siswa di SMA Adabiah Padang 
dengan sampel sebanyak 219 orang siswa yang 
dipilih melalui stratified random sampling 
mengungkapkan bahwa tekanan teman sebaya 
(peer pressure) yang dialami oleh siswa di 
SMA Adabiah padang berada pada kategori 

sedang dengan presentaset 47,95%, sedangkan 
untuk tingkat self-esteem siswa di SMA 
Adabiah Padang berada pada kategori rendah 
dengan persentase sebesar 37%, dan yang 
terakhir ditemukan pula terdapat hubungan 
yang signifikan antara tekanan teman sebaya 
dengan harga diri remaja di SMA Adabiah 
Padang.  

Penghargaan diri yang dimiliki oleh 
remaja akan berpengaruh pada harga diri yang 
dimiliki oleh individu hingga ia dewasa. 
Berdasarkan penelitian tersebut serta melihat 
bagaimana pentingnya perkembangan self-
esteem pada remaja, artikel ini kemudian 
bertujuan untuk melihat peranan peer group 
dalam perkembangan self-esteem pada remaja. 
Lebih lanjut, artikel ini berupaya untuk melihat 
bagaimana peranan tekanan teman sebaya 
(peer pressure) dan dukungan teman sebaya 
(peer support) dalam peer group terhadap 
perkembangan self-esteem pada remaja. 
Harapannya, artikel ini dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran terhadap 
perkembangan self-esteem khususnya 
mengenai perkembangan self-esteem pada 
remaja sebagai pengaruh dari adanya peranan 
peer group. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang kami gunakan 

pada artikel adalah metode penelitian studi 
kepustakaan. Metode studi kepustakaan 
merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kajian literatur – literatur yang 
sudah ada sebelumnya sebagai acuan dalam 
membantu penulisan artikel. Menurut 
Sarwono (2006), Studi kepustakaan dapat 
mempelajari berbagai buku referensi serta 
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis atau 
serupa yang berguna untuk mendapatkan 
landasan teori tentang topik yang akan diteliti. 
Pendapat lain dari Sugiyono (2012) mengenai 
studi kepustakaan bahwa studi kepustakaan 
merupakan kajian teoritis, referensi serta 
literatur ilmiah lainnya yang berhubungan 
dengan kebudayaan, nilai dan norma yang 
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bahan penelitiannya berupa buku, jurnal atau 
internet yang membahas tentang topik yang 
dipilih. Metode studi kepustakaan memiliki 
tujuan untuk mengkaji teori dan kesimpulan 
dari penelitian sebelumnya untuk menemukan 
pemecahan masalah yang ditentukan serta 
untuk memperdalam pengetahuan penulis 
tentang masalah yang berhubungan dengan 
penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian dengan metode 
studi kepustakaan ini adalah metode analisis isi 
yang memiliki tujuan untuk menjaga 
kekekalan dan keaslian proses pengkajian serta 
untuk mencegah terjadinya misinformasi atau 
kesalahan penulisan, maka dilakukan 
pemeriksaan dan pembacaan ulang 
kepustakaannya.  

Studi kepustakaan lebih mengutamakan 
kajian dari penelitian yang sudah ada 
sebelumnya, sehingga tidak perlu melakukan 
penelitian lapangan. Studi kepustakaan dapat 
bersumber dari  jurnal penelitian, buku-buku 
dan karangan ilmiah, tesis, serta dari internet. 
Pada laporan penelitian ini, adapun studi 
kepustakaan yang berhasil kami kumpulkan 
berupa kurang lebih 27 artikel ilmiah yang 
bersumber dari berbagai website jurnal seperti 
google scholar, springer, science direct, dan 
research gate. Artikel dan sumber data yang 
kami kumpulkan dibuat atau diterbitkan oleh 
penulis berkisar dari sebelas tahun terakhir, 
mulai dari tahun 2010 hingga tahun 2021. 
Dalam pencarian jurnal dan artikel, kami 
menggunakan “pengaruh peer group pada 
remaja”, “peran peer group pada pembentukan 
self-esteem remaja”, “pembentukan self-
esteem pada remaja”, “hubungan peer group 
dengan self-esteem pada remaja”, “peer group 
remaja”, dan “self-esteem remaja” sebagai kata 
kunci pencarian jurnal. Dari kumpulan jurnal 
yang kami pilih, penentuan untuk dijadikan 
sumber dalam penelitian ini kami dasarkan 
atas bagian-bagian yang ada dalam sub bab 
hasil dan pembahasan, kami juga lebih banyak 
memilih  jurnal yang membahas secara general 
dibandingkan yang spesifik pada suatu daerah 
tertentu, karena penelitian yang kami lakukan 
tidak membahas hanya di satu daerah saja.  

Terdapat langkah-langkah yang harus 
dilakukan pada metode studi kepustakaan yang 
dimulai dari tahap pemilihan topik yang 
merupakan tahap pencarian bahasan utama 
dalam penulisan artikel, eksplorasi informasi 
yang merupakan tahap pencarian materi dari 
jurnal atau tulisan dari berbagai macam 
sumber yang sudah ada sebelumnya, 
menentukan fokus penelitian yang merupakan 
tahap pengerucutan bahasan dari topik besar 
yang sudah ditentukan, misalnya dispesifikkan 
ke daerah atau tahun tertentu, lalu dilakukan 
pengumpulan sumber data yang merupakan 
hasil dari eksplorasi berbagai sumber, data 
terpilih dijadisatukan, lalu melakukan 
persiapan penyajian data, dan yang terakhir 
penyusunan laporan yang merupakan tahap 
pembuatan artikel atau penelitian.  

Pada tahap eksplorasi informasi yang 
kami lakukan hingga akhirnya terkumpul 27 
artikel, kami memilih artikel yang mencakup 
bahasan kami yaitu mengenai peran atau 
pengaruh peer group/ teman sebaya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan self-esteem 
pada remaja. Selanjutnya dari 27 artikel yang 
berhasil kami pilih terdapat beberapa artikel 
kami jadikan acuan utama dan ada yang kami 
jadikan bahan bacaan tambahan. Karena ada 
beberapa artikel yang menspesifikkan peran 
peer group terhadap suatu pengambilan 
keputusan tertentu pada remaja, maka kami 
memilih artikel atau jurnal tersebut sebagai 
bahan bacaan tambahan saja dan kami 
mencoba melihat artikel tersebut dari sudut 
pandang seberapa besar pengaruh peer group 
dari hasil penelitian tersebut. Selain itu 
terdapat beberapa artikel yang tidak hanya 
membahas peran peer group terhadap remaja 
saja tetapi lingkungan terdekat lainnya seperti 
orang tua, keluarga, guru atau dosen, dan 
lingkungan lainnya yang kami gunakan 
sebagai bahan bacaan tambahan juga untuk 
melihat perbandingan besarnya peran atau 
pengaruh dari masing-masing. Kami 
mengumpulkan sejumlah 27 artikel mengenai 
peran pengaruh peer group terhadap 
perkembangan self-esteem pada remaja 
dengan tujuan untuk memperbanyak sumber 
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bacaan, dan kami juga memilih jurnal yang 
spesifik pada suatu penentuan pilihan tertentu 
agar dapat membedakan dan meneliti lebih 
dalam mengenai peran keberadaan teman 
sebaya atau peer group ini pada masa tumbuh 
dan berkembang seorang remaja. Jurnal atau 
artikel yang kami jadikan bahan bacaan/ acuan 
utama adalah jurnal yang membahas mengenai 
topik yang serupa dengan topik yang 
kelompok kami bahas, dan di dalamnya 
mencakup banyak hal yang berhubungan 
dengan topik serta pengerucutan masalah yang 
kami ambil.  

Penyusunan penelitian ini menggunakan 
asas kesederhanaan dan kemudahan. Kami 
sebagai penyusun penelitian telah melakukan 
dengan usaha semaksimal mungkin dan telah 
mencari berbagai macam sumber jurnal. 
Namun, walaupun dengan keterbatasan 
pengalaman yang kami miliki dalam 
menyusun laporan penelitian yang mendalam 
dan mendetail, kami menggunakan jurnal-
jurnal yang sudah kami pilih sebagai bahan 
pembelajaran kami juga selama menyusun 
laporan penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Perkembangan Self-Esteem pada 
Remaja 

Remaja merupakan salah satu tahap pada 
kehidupan yang juga merupakan masa transisi 
dari anak-anak menuju dewasa. Perubahan 
dari anak ke dewasa ini mencakupi perubahan 
secara fisik, psikologis, hormon, maupun 
kehidupan sosialnya. Walaupun biasanya 
semasa remaja kita tidak begitu menyadari 
bahwa terdapat beberapa perubahan yang 
terjadi, tetapi perubahan tersebut ada dan 
terdapat perbedaan signifikan yang sebenarnya 
terlihat dan dapat dirasakan terutama oleh 
orang lain. Perubahan tingkat emosionalitas 
dan hormonal yang dapat dirasakan biasanya 
perubahan emosi yang begitu drastis atau 
terlalu signifikan seperti amarah, kesedihan, 
atau bahkan kegembiraan yang berlebih. 
Selain itu, terdapat juga perubahan dalam 

aspek psikososialnya dimana mulai tampak 
perubahan tingkah laku dan muncul 
ketertarikan dengan lawan jenis. Dalam masa 
tumbuh dan berkembangnya, remaja memiliki 
tingkat emosionalitas dan perasaan yang tidak 
menentu yang dapat menyebabkan emosi yang 
tidak karuan.  

Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa masa remaja dibagi 
menjadi tiga tahapan, yaitu masa remaja awal 
atau early adolescence (10-13 tahun), masa 
remaja tengah atau middle adolescence (14-17 
tahun), dan masa remaja akhir atau late 
adolescence (18-21 tahun). Berikut penjelasan 
mengenai ketiga tahapan tersebut menurut 
Sarwono (2006) : 

(1) Remaja awal atau Early 
adolescence  

Pada tahap ini, biasanya masih terdapat 
rasa heran dan asing akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri 
dan dorongan lain yang berkaitan dengan 
perubahan tersebut. Mulai adanya pembengan 
pikiran-pikiran baru, munculnya ketertarikan 
dengan lawan jenis, dan menurunnya kendali 
seseorang terhadap egonya. Pada fase ini 
biasanya seorang remaja mulai sulit 
dimengerti oleh orang tuanya. 

(2) Remaja tengah atau 
Middle adolescence 

Pada tahap ini, biasanya merupakan 
tahap dimana seorang remaja sangat 
membutuhkan keberadaan dan peran teman 
sebayanya. Selain itu, tahap remaja tengah 
merupakan tahap dimana seorang remaja juga 
mengalami kebingungan dan bimbang antara 
suatu pilihan yang harus di ambil. Terdapat 
kecenderungan cinta pada dirinya sendiri yang 
biasanya ditandai oleh memilih teman dekat 
yang mempunya sifat-sifat yang sama dengan 
dirinya. Pada fase ini biasanya remaja pria 
diharuskan untuk melepaskan dirinya dari 
perasaan cinta kepada ibunya dengan menjalin 
hubungan dengan teman lawan jenis. 

(3) Remaja akhir atau Late 
adolescence 



Jurnal Penelitian dan 
Pengabdian Kepada 
Masyarakat (JPPM) 

e ISSN: 2775 – 1929 
p ISSN: 2775 - 1910 Vol. 3, No.3 Hal : 147-159 Desember 2022 

 

 153 

Pada tahap ini, biasanya ditandai oleh 
terbentuknya identitas seksual yang pasti, 
egonya mencari kesempatan untuk bertemu 
dengan orang lain dan untuk memiliki banyak 
pengalaman-pengalaman baru, egosentrisme 
telah berubah menjadi keseimbangan dan 
kepedulian tidak hanya pada diri sendiri, tetapi 
juga pada orang lain, dan terdapat suatu 
batasan antara dirinya dengan orang lain.  

Masa remaja merupakan masa yang 
sangat penting dan krusial dalam 
perkembangan hidup seseorang. Harga diri 
atau self-esteem memiliki peran yang sangat 
penting dalam pembentukan masa remaja. 
Self-esteem merupakan komponen 
fundamental dari kesadaran diri dan memiliki 
kekuatan utama dalam struktur individu 
seorang remaja karena berkaitan dengan 
banyak aspek, terutama kesehatan mental dan 
tujuan serta arah hidup seseorang. 

Proses seseorang dalam pembentukan 
dan pengembangan harga diri ini menentukan 
hubungan seorang remaja dengan lingkungan 
sekitarnya, ikut serta dalam pengembangan 
kemampuan dan kualitas dirinya. Proses-
proses ini harus berjalan secara lancar dan 
berurut agar pembangunan harga diri atau self-
esteem seorang remaja dapat maksimal.  

Dalam tumbuh dan berkembangnya, 
harga diri atau self-esteem memiliki peran 
yang sangat penting pada masa remaja ini. 
Dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah 
tahap penentuan bagaimana seseorang akan 
membentuk diri dewasanya nanti. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa self-esteem atau 
harga diri adalah inti dari apa yang ingin kita 
lakukan untuk hidup kita, bagaimana kita 
dengan tekun membentuk diri dan 
mengarahkan jalan hidup kita, proses seorang 
remaja untuk menghargai dan peduli dengan 
orang disekitar kita. Dapat juga dikatakan 
bahwa masa remaja merupakan inti dari segala 
sesuatu yang akan dicapai oleh seseorang 
dalam kehidupannya. Selain itu, dalam 
pembentukan self-esteem seorang remaja, 
keberadaan lingkungan terdekat dan 
lingkungan sekitar memiliki peranan penting 

dalam pembentukannya. Pembentukan konsep 
diri dalam keluarga dipengaruhi oleh terutama 
orang tuanya, bagaimana cara orang tua 
mendidik dan mengasuh anaknya, bagaimana 
orang tua bersikap dengan anaknya merupakan 
hal yang penting. Di sekolah, bagaimana guru 
dan teman sebaya memberi pengaruh baik atau 
buruk juga akan menjadi penentu dalam 
pembentukan harga diri remaja. Dalam aspek 
pendidikan atau keaktifan remaja dalam 
sekolah, harga diri dapat mempengaruhi 
seberapa kompeten remaja akan menjadi 
nantinya, dan sejauh mana remaja akan 
diterima oleh orang lain di lingkungan tertentu. 
Teman sebaya atau peer group juga tentu 
memiliki peran penting dalam perkembangan 
self-esteem seorang remaja. Seorang remaja 
yang bersekolah atau kuliah tentu 
menghabiskan Sebagian besar waktunya 
dalam satu hari disekolah atau dikampus 
bersama dengan temannya. Selain belajar dan 
bermain, bagaimana mereka bersikap secara 
tidak sadar akan terbentuk kemiripan satu 
dengan yang lainnya. Maka jika teman sebaya 
atau peer group seorang remaja memiliki 
pengaruh yang baik maka self-esteem yang 
terbentuk juga akan mengarah ke hal yang 
positif, sementara sebaliknya jika remaja 
berada pada lingkungan peer group yang 
kurang suportif dan memberi dampak buruk, 
maka self-esteem yang terbentuk juga kurang 
maksimal dan mengarah ke hal yang negatif. 
 

II. Peran Peer Group pada Remaja 
Di masa remaja, sebagian besar waktu 

dihabiskan bersama teman sebaya. Tidak 
seperti saat masa anak-anak yang hampir 
seluruh waktunya dihabiskan bersama 
keluarga. Hal itulah yang kemudian 
menjadikan teman sebaya sebagai faktor yang 
sangat mempengaruhi kehidupan individu di 
masa remaja. Dalam melakukan interaksi 
dengan teman sebayanya, remaja biasanya 
membentuk suatu kelompok atau dikenal pula 
dengan istilah peer group. Hal tersebut 
diperkuat oleh Fitriani & Hastuti, (2016) yang 
menemukan bahwa sebanyak 71,4 persen 
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remaja memiliki teman sebaya dengan jumlah 
anggota yang lebih dari 8 orang. Lebih lanjut 
(Hurlock, 2002) dalam (Sari et al., 2019) 
mengungkapkan remaja lebih banyak berada 
di luar rumah bersama teman sebayanya 
sebagai sebuah kelompok, maka dari itu 
dapatlah dipahami bahwa pengaruh teman 
sebaya terhadap perilaku, pembicaraan, minat, 
penampilan serta sikap pada remaja lebih besar 
dibandingkan pengaruh keluarga. Hal itu 
berarti, remaja cenderung melakukan interaksi 
dengan teman sebayanya secara berkelompok. 
Pembentukan kelompok teman sebaya ini 
bertujuan untuk saling menguatkan satu sama 
lain serta mendapatkan dukungan dan bantuan 
dari orang lain, tujuan utama dari 
pembentukan peer group adalah untuk saling 
berbagi dan mampu menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan saat remaja (Mujiyati & 
Adiputra, 2018). 

Kehadiran teman sebaya dapat 
memberikan beberapa pengaruh terhadap 
remaja, seperti preferensi cara berpakaian, 
berbicara, menggunakan zat terlarang, 
perilaku sosial, pengadopsian dan penerimaan 
kekerasaan, pengadopsian perilaku kriminal 
serta perilaku anti sosial (Padilla, Walker & 
Bean, 2009; Tomé, Matos & Diniz, 2008 
dalam Tomé et al., 2012). Ueno (2004) 
mengatakan, pertemanan memberikan 
pengaruh positif terhadap kesejahteraan 
psikologis individu (dalam, Tomé et al., 2012). 
Lebih lanjut, (Vaquera & Kao, 2008) dalam 
(Tomé et al., 2012) hubungan pertemanan 
yang lebih kuat memberikan wadah bagi 
individu untuk mengembangkan lingkungan 
yang sehat serta mendapatkan hasil akademik 
yang baik.  

Keberadaan teman sebaya dapat 
memberikan pengaruh yang positif maupun 
negatif bagi para remaja. Dalam hubungan 
seorang remaja dengan teman sebayanya, 
terdapat istilah peer support dan peer pressure. 
Dukungan teman sebaya atau peer support 
termasuk pada pengaruh positif yang diberikan 
oleh teman sebaya. Menurut Goldman (2007), 
mengartikan peer support sebagai suatu 

layanan yang diberikan kepada orang yang 
memiliki permasalahan dalam hidup yang 
memungkinkan mereka untuk 
memberdayakan diri serta mengembangkan 
strategi yang efektif untuk menjalani hidup 
sehat (dalam Ekasari & Andriyani, 2013). 
Sedangkan Mead, Hulton, & Curris, (2000) 
mendefinisikan peer support atau dukungan 
teman sebaya sebagai suatu sistem memberi 
dan menerima bantuan dengan rasa hormat, 
tanggung jawab bersama, dan kesepakatan 
bersama melalui dukungan, persahabatan, 
empati, berbagi, dan saling membantu (dalam 
Mujiyati & Adiputra, 2018). Perlu diingat 
bentuk peer support yang terjadi dalam suatu 
kelompok teman sebaya bersifat timbal balik, 
artinya setiap anggota kelompok saling 
memberikan dukungan. Dukungan teman 
sebaya dapat memberikan perasaan 
penerimaan yang dirasakan oleh remaja,  

Selain mendapatkan dukungan dari 
teman sebaya, remaja pun mendapatkan 
tekanan teman sebaya atau yang dikenal 
dengan istilah peer pressure. Tekanan teman 
sebaya yang dialami oleh remaja identik 
dengan harga diri positif yang dimiliki oleh 
remaja. Hal tersebut sejalan dengan argumen 
(Mutia & Sukmawati, 2019) yang mengatakan, 
dalam perkembangan sosial remaja, harga diri 
yang positif memiliki peran yang sangat 
penting dalam pembentukan pribadi yang kuat, 
sehat, serta memiliki kapabilitas dalam 
menentukan pilihan, dalam hal ini termasuk 
sanggup berkata “tidak” terhadap hal-hal yang 
negatif dengan kata lain remaja tidak mudah 
terpengaruh terhadap berbagai godaan yang 
dihadapinya dari teman sebaya mereka sendiri 
setiap harinya. Bentuk dari peer pressure dapat 
berupa tekanan secara langsung maupun tidak 
langsung. Remaja yang mendapatkan tekanan 
dari teman sebaya cenderung akan melakukan 
hal yang sama yang dilakukan oleh teman 
sebayanya. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Mutia & Sukmawati, 2019) 
remaja yang mendapatkan tekanan dari teman 
sebaya biasanya muncul akibat perasaan takut 
tidak diterima di dalam kelompok, memiliki 
perasaan takut akan pendapat-pendapat yang 
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disampaikan oleh teman-temannya, serta 
khawatir akan dijauhi oleh teman sebayanya 
jika tidak bersedia melakukan hal-hal yang 
berlaku dalam kelompok teman sebayanya.  

Bagi remaja, kehadiran teman sebaya 
menjadi suatu hal yang sangat penting. Di 
masa remaja, teman sebaya atau peer group 
memiliki peranan besar dalam kehidupan 
remaja. Teman sebaya mampu memberikan 
pengaruh terhadap cara berpakaian, perilaku, 
nilai akademik, hingga kesejahteraan 
psikologis yang dialami oleh remaja. Selain 
itu, teman sebaya pun memiliki peran dalam 
memberikan dukungan bagi remaja dalam 
menghadapi perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam hidupnya. Walaupun kehadiran 
teman sebaya dapat memberikan dukungan 
serta pengaruh positif, tetapi di sisi lain 
kehadiran teman sebaya pun dapat 
memberikan tekanan kepada remaja. Tekanan 
yang diberikan oleh teman sebaya terhadap 
seorang remaja cenderung berbentuk 
kekhawatiran serta ketakutan yang dialami 
oleh remaja.  

 

III. Peran Peer Group terhadap 
Self-Esteem Remaja 

Self-esteem pada remaja seringkali 
diasosiasikan dengan pencarian identitas diri. 
Pencarian identitas diri positif akan mengarah 
kepada pengembangan potensi pada remaja 
menuju ke arah yang lebih baik, sedangkan 
identitas negatif tak jarang diekspresikan 
melalui tingkah laku seperti penggunaan obat 
terlarang, pertengkaran, serta berkencan 
hingga prestasi menurun (Mujiyati & 
Adiputra, 2018). Di tengah proses pencarian 
jati dirinya remaja akan melepaskan diri dari 
ikatan orang tua dan berusaha menemukan 
orang-orang yang senasib dengannya (Mutia & 
Sukmawati, 2019). Atas dasar perasaan 
senasib itulah, remaja memiliki 
kecenderungan untuk bergabung ke dalam 
kelompok-kelompok pertemanan atau peer 
group. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Furman dan Buhrmester (1992) yang 

mengatakan bahwa persepsi orang tua sebagai 
sumber dukungan primer mengalami 
penurunan pengaruh terhadap remaja, 
sedangkan pengaruh dukungan yang 
didapatkan dari teman mengalami peningkatan 
(Raboteg-Saric & Sakic, 2013). 

Salah satu fungsi utama teman sebaya 
bagi remaja adalah untuk mendukung proses 
individu dalam mengembangkan 
kebebasannya dari orang tua dan 
mengembangkan identitas terpisah (dari yang 
dimiliki individu selama berada di bawah 
asuhan orang tuanya), yang meningkatkan rasa 
kepemilikan dengan peer group dan 
penerimaan dari teman sebayanya (Birkeland, 
Breivik, & Wold, 2014). Meski pada 
kenyataannya kedua sumber dukungan, baik 
dari orang tua maupun teman sebaya, sama-
sama dibutuhkan untuk mendukung 
perkembangan self-esteem remaja.  

Peer group sebagai lingkungan sosial 
terdekat individu selain keluarga, memegang 
peranan penting dalam pembentukan self-
esteem remaja. Self-esteem terbentuk dari 
bagaimana seseorang menghargai dan 
memandang dirinya sendiri. Namun tak jarang, 
pandangan orang lain juga turut 
mempengaruhi bagaimana seseorang 
memandang dirinya. Perasaan bernilai dan 
berharga yang datang dari self-esteem positif 
dapat diperoleh dari penerimaan dan perasaan 
kedekatan emosional dengan teman sebaya 
(Gorrese & Ruggieri, 2013). Memiliki teman 
sebaya yang saling memahami, dapat 
dipercaya, dan saling mendukung satu sama 
lain akan mendorong individu untuk 
membentuk self-view yang positif sehingga 
self-esteem yang dimiliki individu tersebut pun 
akan berbanding lurus dengan self-view yang 
ia miliki.  

Setiap kelompok memiliki nilai dan 
normanya tersendiri dan dengan mematuhi 
nilai dan norma tersebut, individu akan 
mendapat pengakuan dari kelompoknya dan 
diidentifikasi sebagai anggota kelompok. Oleh 
sebab itu, remaja harus dapat melakukan 
penyesuaian sosial agar dapat diterima oleh 
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kelompok yang berisikan teman-teman sebaya 
mereka (Mutia & Sukmawati, 2019). 
Penerimaan serta pengakuan yang didapatkan 
merupakan hal yang sangat penting bagi 
remaja karena hal itu akan berpengaruh pada 
bagaimana ia menghargai dirinya. Dengan 
begitu, remaja akan merasa puas dan senang 
karena kebutuhannya untuk merasa dihargai 
dan dibutuhkan terpenuhi oleh peer group-
nya. Penerimaan dari teman sebayanya dapat 
menjadi faktor yang sangat krusial bagi remaja 
dalam membentuk self-esteem positif 
(Birkeland, Breivik, & Wold, 2014). 

Di samping itu, Bishop dan Inderbitzen 
(1995) menyatakan bahwa rasa timbal-balik 
yang ada di dalam pertemanan lebih 
bermanfaat bagi pembentukan self-esteem jika 
dibandingkan dengan hanya memberikan 
pengakuan dan penerimaan (Raboteg-Saric & 
Sakic, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh 
Mota dan Matos (2013) menyuratkan bahwa 
penerimaan dirasakan remaja ketika mereka 
mempercayai teman sebaya mereka untuk 
mengungkapkan emosi dan dapat 
mengkomunikasikan persoalan pribadi 
mereka.  Dengan kata lain, kualitas 
pertemanan yang baik lebih banyak 
menyumbangkan pengaruh positif terhadap 
self-esteem seseorang. Kualitas pertemanan 
yang baik biasanya ditentukan dengan 
tingginya keakraban, persahabatan, kedekatan, 
serta rendahnya potensi konflik (Tipton, 
Christensen, & Blacher, 2013). Bahkan, 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas pertemanan memberikan dampak 
yang lebih kuat pada tingkat kebahagiaan 
remaja dibandingkan gaya pengasuhan orang 
tua mereka.  

Peer group yang positif memberikan 
kesempatan bagi remaja untuk saling 
menolong dan mendorong mereka untuk 
mengembangkan jalinan pertemanan sehingga 
remaja tidak merasa sendirian dalam 
menghadapi tantangan dalam proses 
pendewasaan (Mujiyati & Adiputra, 2018). 
Peer group memberikan ruang bagi remaja 
untuk dapat berbagi perasaan, pengalaman, 

serta belajar menyelesaikan konflik. 
Sedangkan mereka yang tidak memiliki teman 
cenderung akan mengisolasi diri dan 
membatasi kontak sosial karena minimnya 
kesempatan untuk mengembangkan relasi dan 
kemampuan interaksi sosial (Margarida 
Gaspar de Matos, 2012). Hal itu dapat 
mengarah kepada penurunan self-esteem 
individu. Remaja dengan self-esteem yang 
rendah akan mengalami kesulitan dalam 
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan 
merasa tidak aman ketika berinteraksi dengan 
orang lain.   

Meski demikian, tingkat pengaruh peer 
group terhadap self-esteem berbeda-beda pada 
diri setiap remaja. Menurut Gorrese dan 
Ruggieri (2013), sebagian remaja memiliki 
self-esteem yang stabil dan tidak mudah 
terpengaruh oleh hubungan dengan peer 
group-nya. Sedangkan, sebagian lainnya 
cenderung tidak stabil dan sangat reaktif 
terhadap perilaku anggota peer group yang 
ditujukan kepadanya. Perbedaan sifat antar 
individu inilah yang seharusnya diperhatikan 
dan dihargai oleh sesama anggota peer group 
dalam bersikap terhadap satu sama lain.  

 
KESIMPULAN 

Masa transisi dari kanak-kanak menuju 
dewasa merupakan saat yang sangat krusial 
dalam proses perkembangan diri 
seseorang.  Perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam diri setiap individu pada masa remaja 
meliputi aspek fisik, psikologis, hingga 
hormon yang akhirnya mempengaruhi aspek-
aspek di luar dirinya, seperti kehidupan 
sosialnya. Terdapat tiga tahapan dalam masa 
remaja, yaitu (a) masa remaja awal/early 
adolescence; (b) masa remaja tengah/middle 
adolescence; (c) masa remaja akhir/late 
adolescence. Remaja akan merasakan 
perubahan pada aspek berbeda di setiap 
tahapan yang menentukan bagaimana ia akan 
membentuk dirinya ketika dewasa. Self-esteem 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
perkembangan diri remaja karena hal ini 
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berkaitan dengan bagaimana seseorang 
menghargai dan memandang dirinya sendiri. 
Harga diri tersebut dapat berupa harga diri 
positif maupun negatif, tergantung dari 
bagaimana ia melihat dan mengenali dirinya. 
Lingkungan sosial terdekat seseorang seperti 
keluarga dan teman sebaya merupakan faktor 
yang memiliki peranan penting dalam 
pembentukan self-esteem remaja.  

Seiring dengan pendewasaan, remaja 
cenderung menghabiskan sebagian besar 
waktunya bersama teman sebaya 
dibandingkan dengan keluarganya. Oleh sebab 
itu, teman sebaya merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap perilaku, 
perkataan, cara berpakaian, dan sikap individu 
di masa remaja. Pengaruh yang dibawa teman 
sebaya terhadap remaja dapat berupa pengaruh 
positif maupun negatif. Kebutuhan akan 
dukungan sosial dari teman sebaya membuat 
remaja memiliki kecenderungan untuk 
membentuk kelompok-kelompok sosial 
berupa peer group dimana remaja dapat saling 
memberikan dukungan, berbagi, dan 
membantu terutama dalam melalui berbagai 
dinamika proses menuju dewasa. Selain 
dukungan sosial, terdapat pula tekanan teman 
sebaya atau peer pressure yang berkaitan 
dengan harga diri positif pada diri individu. 
Harga diri positif sangat berperan dalam 
membentuk remaja menjadi pribadi yang 
berpendirian kuat, sehat jasmani dan rohani, 
serta mampu menentukan pilihan hidupnya 
sendiri. Dengan memiliki harga diri atau self-
esteem yang positif, remaja dapat membangun 
batasan-batasan diri untuk memilah mana yang 
baik dan buruk untuk dirinya. Keberadaan peer 
group merupakan hal yang penting bagi remaja 
dalam masa pencarian jati dirinya. 

Dalam mencari identitas diri, remaja 
perlahan akan melepaskan diri dari ikatan 
orang tua dan mulai mengeksplor dunia luar 
bersama teman-teman sebaya atau peer group-
nya yang dianggap memiliki lebih banyak 
kesamaan dan adanya perasaan senasib. 
Sumber dukungan dari peer group dianggap 
lebih penting oleh remaja. Pengaruh peer 

group dalam pembentukan self-esteem remaja 
sangatlah besar. Meskipun self-esteem 
terbentuk dari bagaimana seseorang 
memandang dirinya sendiri, seringkali 
pandangan orang lain berpengaruh akan 
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. 
Kualitas pertemanan yang baik akan 
mendorong seseorang untuk memiliki self-
esteem yang positif karena umumnya, kualitas 
pertemanan yang baik ditandai dengan 
tingginya keakraban dan rendahnya konflik. 
Seorang remaja yang tidak memiliki teman, 
tidak memiliki kesempatan untuk melakukan 
interaksi dan kontak sosial yang akan 
menurunkan tingkat self-esteem pada dirinya. 
Remaja dengan tingkat self-esteem rendah 
akan mengalami kesulitan dalam melalui 
dinamika pendewasaannya. Namun, pengaruh 
peer group terhadap self-esteem berbeda pada 
setiap remaja tergantung dengan stabil atau 
tidaknya self-esteem remaja tersebut. Meski 
demikian, terdapat pengaruh yang besar antara 
peer group dengan pembentukan self-esteem 
pada remaja. Sehingga, penting bagi remaja 
untuk menentukan lingkungan pertemanan 
yang tepat dalam artian dapat mendorongnya 
untuk terus mengembangkan diri ke arah yang 
positif. 
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